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RINGKASAN 

 

Evi Yulianti. 08051181520068. Analisis Konsentrasi Klorofil-a Menggunakan 

Citra Satelit Landsat 8 di Sebagian Perairan Pantai Timur Kecamatan Koba, 

Kabupaten Bangka Tengah. (Pembimbing : Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si dan 

Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si) 

  

Perairan Bangka Tengah memiliki potensi perikanan yang cukup besar, 

namun pada tahun 2001-2014 terjadi naik turun hasil tangkapan perikanan. 

Penyebab penurunan hasil tangkapan perikanan salah satunya adalah berkurangnya 

tingkat kesuburan perairan akibat  berkurangnya fitoplankton yang menjadi 

produsen primer perairan. Pendugaan konsentrasi klorofil-a di Perairan Pantai 

Timur Kecamatan Koba bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai tingkat 

kesuburan perairan. Penggunaan metode penginderaan jauh dalam pendugaan 

konsentrasi klorofil-a akan menghasilkan informasi sebaran klorofil-a secara 

spasial dan temporal. 

 Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap yakni pra pengolahan citra, 

pengambilan data in-situ dan analisis konsentrasi klorofil-a (citra dan in-situ). 

Pengambilan data dilakukan di sebagian Perairan Pantai Timur Kecamatan Koba 

Kabupaten Bangka Tengah pada bulan Desember 2018. Pengambilan data 

dilakukan pada 9 stasiun dengan metode purposive sampling. Analisis data 

parameter kualitas perairan meliputi arah dan kecepatan arus, DO, kecerahan 

perairan, pH perairan, salinitas, dan suhu permukaan laut menggunakan Surfer 13. 

Analisis klorofil-a menggunakan citra satelit Landsat 8 dengan menggunakan 

empat algoritma yakni algoritma Pentury, Torbick, Wouthuyzen dan Wibowo. 

Model algoritma didapatkan menggunakan regresi polynomial orde 3 antara data 

klorofil-a citra dan in-situ. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan nilai korofil-a in-situ di Perairan Pantai 

Timur Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah berkisar 0,23-3,61 mg/m³ dan 

dikategorikan berada pada tingkat trofik oligotrofik hingga mesotrofik. Algoritma 

yang sesuai dengan wilayah kajian yakni Pentury (1997), model algoritma yang 

diperoleh yakni (-4967,17714166237x3 + 12443,6020631692x2 – 

10352,9090414017x – 2861,83041186967). Model algoritma tersebut diterapkan 



 

 

ix 

 

pada musim barat dan musim timur. Konsentrasi klorofil-a pada musim barat dan 

musim timur dikategorikan oligotrofik hingga mesotrofik dengan konsentrasi 

klorofil-a pada musim barat berkisar 0,05-3,03 mg/m3 dan musim timur berkisar 

0,29-2,61 mg/m3.  
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KATA PENGANTAR 

 

Klorofil-a merupakan pigmen aktif dalam tubuh fitoplankton yang dapat 

digunakan sebagai indikator tingkat kesuburan perairan. Penginderaan jauh 

merupakan suatu ilmu atau teknik untuk mengetahui suatu informasi pada objek di 

permukaan bumi tanpa kontak langsung dengan objek tersebut. Teknik 

penginderaan jauh dapat digunakan untuk menentukan sebaran klorofil-a secara 

spasial maupun temporal yang dapat digunakan sebagai informasi sumberdaya laut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi klorofil-a di sebagian 

Perairan Pantai Timur Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah pada musim 

barat dan timur. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi tingkat 

kesuburan Perairan Pantai Timur Kecamatan Koba dan pengetahuan lebih kepada 

pembaca dalam memahami penentuan sebaran klorofil-a menggunakan metode 

penginderan jauh. Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis menerima banyak 

masukan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak 

terimakasih kepada dosen pembimbing dan rekan-rekan mahasiswa. Penulis 

menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, maka untuk itu 

diharapkan kritik dan saran dari semua pihak yang bersifat membangun. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perairan Bangka Tengah memiliki potensi perikanan yang cukup besar, 

namun pada tahun 2001-2014 terjadi naik turun hasil tangkapan perikanan. 

Berdasarkan data BPS Provinsi Bangka Belitung (2018) produksi penangkapan 

ikan terendah pada tahun 2007 yakni 4.934,5 ton/tahun sedangkan tertinggi pada 

tahun 2013 yakni 17.559,1 ton/tahun. Penyebab penurunan hasil tangkapan 

perikanan salah satunya adalah berkurangnya tingkat kesuburan perairan akibat  

berkurangnya fitoplankton yang menjadi produsen primer perairan. Pigmen 

klorofil-a yang terdapat dalam tubuh fitoplankton dapat digunakan untuk 

mengetahui tingkat kesuburan di suatu Perairan Pantai Timur Kecamatan Koba 

Kabupaten Bangka Tengah. 

Klorofil-a pada fitoplankton menjadi indikator kesuburan perairan, 

konsentrasi klorofil-a lebih tinggi di perairan pantai karena mendapat masukan 

nutrien dari daratan melalui aliran sungai. Perairan Pantai Timur Kecamatan Koba 

Kabupaten Bangka Tengah yang akan dikaji memiliki masukan nutrien dari aliran 

Sungai Kurau yang bermuara pada pantai tersebut. Perairan Pantai Timur 

Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah menjadi tempat aktivitas perikanan 

bagi masyarakat setempat. 

Pendugaan konsentrasi klorofil-a di Perairan Pantai Timur Kecamatan Koba 

bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai tingkat kesuburan perairan. 

Tingkat kesuburan perairan akan dapat digunakan sebagai salah satu indikator zona 

potensi penangkapan ikan. Perairan dengan klorofil-a yang cukup tinggi 

menunjukkan perairan tersebut sesuai sebagai habitat tempat berkumpulnya ikan 

karena tersedianya sumber makanan alami bagi ikan. Penelitian mengenai klorofil-

a di Muara Kurau telah dilakukan oleh Nurmala et al (2017) dimana hasil yang 

didapatkan kesuburan perairan tergolong rendah. Maka perlu dilakukan analisis 

konsentrasi klorofil-a menggunakan metode penginderaan jauh, karena metode ini  

dapat dilakukan secara temporal maupun spasial sehingga dapat dijadikan acuan 

dalam memonitor perubahan tingkat kesuburan perairan.  

Penggunaan metode penginderaan jauh dalam pendugaan konsentrasi 

klorofil-a akan menghasilkan informasi sebaran klorofil-a secara spasial dan 
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temporal. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan bagi nelayan dalam melakukan 

aktivitas penangkapan ikan sehingga akan meningkatkan produksi penangkapan 

ikan di Bangka Tengah. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Pulau Bangka memiliki potensi sumber daya laut yang cukup tinggi. Pantai 

Timur Bangka Tengah merupakan perairan yang memiliki banyak potensi 

perikanan seperti ikan, cumi-cumi dan potensi perikanan lainnya. Perairan Pantai 

Timur Kecamatan Koba memegang peranan penting dalam aktivitas perikanan.  

Perairan yang subur akan memiliki potensi sumber daya laut yang tinggi 

dan klorofil-a dapat dijadikan indikator tingkat kesuburan perairan. Klorofil-a 

merupakan pigmen aktif yang terkandung dalam fitoplankton dan fitoplankton 

sendiri adalah produsen primer yang merupakan sumber makanan alami biota-biota 

laut seperti ikan herbivora.  

Perairan Pantai Timur Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah banyak 

dimanfaatkan sebagai tempat aktivitas pemukiman, transportasi, wisata dan 

perikanan tangkap. Banyaknya aktivitas manusia ini juga akan mempengaruhi 

tinggi rendahnya konsentrasi klorofil-a, yang juga akan mempengaruhi keberadaan 

organisme perairan. Klorofil-a juga dipengaruhi oleh faktor-faktor oseanografi baik 

faktor fisika maupun faktor kimia.  

Sebaran konsentrasi klorofil-a di Perairan Pantai Timur Kecamatan Koba 

Kabupaten Bangka Tengah dapat diketahui dengan menggunakan metode 

penginderaan jauh dan dilakukan pengambilan sampel langsung ke lapangan 

sebagai validasi data klorofil-a. Penggunaan metode penginderaan jauh juga akan 

mempermudah dalam mengkaji wilayah kajian yang luas dalam waktu yang 

singkat. Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan pengkajian mengenai : 

1. Bagaimana Menentukan algoritma yang sesuai untuk pendugaan konsentrasi 

klorofil-a di sebagian Perairan Pantai Timur Kecamatan Koba Kabupaten 

Bangka Tengah? 

2. Bagaimana pola sebaran konsentrasi klorofil-a di sebagian Perairan Pantai 

Timur Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah? 
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Penelitian sebaran konsentrasi klorofil-a dilakukan melalui dua tahap, yakni 

tahap pengambilan sampel secara in-situ yang kemudian dilakukan analisis di 

laboratorium untuk mengetahui konsentrasi klorofil-a. Tahapan kedua yakni 

dengan memanfaatkan citra satelit Landsat 8 yang dilakukan pengolahan dengan 

menggunakan beberapa algoritma pendugaan klorofil-a. Metode penginderaan jauh 

dianggap lebih efisien karena mudah, cakupan wilayah dapat lebih luas dengan 

waktu penelitian yang lebih singkat serta biaya analisis data juga dapat 

diminimalisir. Kerangka pemikiran penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan : 

  : Diluar batasan penelitian 

Metode Penginderan Jauh 

Perairan Pantai Timur Kecamatan Koba Kabupaten Bangka 
Tengah  

Survei Lapangan 

Tingkat Kesuburan Perairan 

Sebaran Konsentrasi Klorofil-a 

Kriteria Tingkat Trofik Kesuburan Perairan   

Potensi Penangkapan Ikan 

Suhu  Nutrien Klorofil-a 

Zona Potensi Penangkapan Ikan   
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1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menentukan algoritma yang sesuai untuk pendugaan konsentrasi klorofil-a di 

sebagian Perairan Pantai Timur Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah 

Provinsi Bangka Belitung. 

2. Mengkaji sebaran konsentrasi klorofil-a di sebagian Perairan Pantai Timur 

Kecamatan Koba Kabupaten Bangka Tengah Provinsi Bangka Belitung 

menggunakan data citra satelit landsat 8. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebaran 

klorofil-a di sebagian Perairan Pantai Timur Kecamatan Koba Kabupaten Bangka 

Tengah Provinsi Bangka Belitung yang dapat dijadikan acuan dalam menentukan 

tingkat kesuburan perairan dalam sektor kelautan dan perikanan. 
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